V. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasasrkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan

dan saran sebagai berikut

A. Simpulan

1. Bakteri dominan yang ditemukan pada lumpur aktif limbah naptol

jeans merupakan genus Bacillus dan Zooglea.

Isolat dengan variasi tanpa koagulan memiliki kemampuan yang lebih
baik dibandingkan dengan isolat dengan variasi koagulan dan koagulan
murni (T).

Presentase optimum penurun COD dan PO, terdapat pada variasi
bakteri X tanpa koagulan yaitu sebesar 24 % untuk COD dan 67,43 %

untuk PO, .

B. Saran

Bakteri indigenus dari lumpur aktif limbah naptol jeans terbukti

dapat menurunkan kadar COD dan PO,. Saran yang dapat diberikan dari

hasil penelitian ini sebagai berikut :

1.

Perlu adanya isolasi lebih lanjut untuk mengathui keragaman bakteri
indigenus dalam lumpur aktif limbah naptol jeans.
Penelitian lebih lanjut kemampuan bakteri indigenus dalam

mendegradasi parameter lain seperti BOD, TSS dan logam berat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Proses Lumpur Aktif dan Isolasi Bakteri

Gambar 9. Flok pada Lumpur Aktif

Gambar 10. Isolat X Gambar 11. Isolat Y

. T

“—
Gambar 12. Bentuk Koloni X Gambar 13. Bentuk Koloni Y
Medium Agar Miring Medium Agar Miring
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Lampiran 2. Isolasi Bakteri

Gambar 14. Pengecatan Gram Gambar 15. Pengecatan Gram
Bakteri X Bakteri Y

Gambar 16. Uji Nitrat Bakteri X Gambar 17. Uji Nitrat Bakteri Y



Lampiran 3. Isolasi Bakteri

Gambar 18. Uji Indol Bakteri X

Gambar 19. Uji Indol Bakteri Y
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data dengan SPSS

Tabel 9.Uji Anava Nilai COD Limbah Naptol Jeans

Tipe 1l
Jumlah Derajat Rerata
Sumber Kuadrat Bebas Kuadrat F Sig.
Model Koreksi 37061524, 7 5294503,50 70.108 000
560(a) 9
Interupsi 130069143 1 130069143 | 17223,2 000
8,010 8,010 93 ’
Koagulan 29633869, 29633869,6
690 1 90 392,401 ,000
Bakteri 72642803% 3 2421426,73 32,064 000
*
Koagulan TRl 3| 54458212 721|567
Bakteri 5
Error 604154,58 8 75510324
Total 133835711 16
7,160
Total Koreksi 37665679, 15
150

a R Squared =,984 (Adjusted R Squared =,970)

Tabel 10. Uji Duncan Nilai COD Limbah Naptol Jeans

Bakter N Tingkat Kepercayaan
i 1 2 3 ‘"
X 4 8114,07
50
Y 4 8819,92
50
XY 4 9141,20
00
A 4 9989,90
00
Sig. 1,000 ,137 1,000




Lampiran 5. Hasil Analisis Data dengan SPSS

Tabel 11. Uji Anava Nilai PO, Limbah Naptol Jeans

Tipe 1l
Jumlah Derajat Rerata
Sumber Kuadrat BEbas Kuadrat F Sig.
Model Koreksi 63570%&? 7| 90815198 97,334 000
Interupsi 1855330.0 1855330.03| 198851
1 000
31 1 7
Koagulan 452094’82 1 452094.864 | 484,549 000
Bakteri 160494’23 3| 53498075| 57,339 000
*
Koagulan 23117,299 3|  7705,766 8,259 1008
Bakteri
Error 7464,175 8 933,022
Total 2498500,5 "
94
Total Koreksi 643170,56
3 15

Tabel 12. Uji Duncan Nilai PO4 Limbah Naptol Jeans

Tingkat
Bakter N Kepercayaan
i 1 2 1
Vi 266,082
5
X 277,870
0
XY 305,980
0
A 512,172
5
Sig. 114 1,000




Lampiran 6. Hasil Analisis Data dengan SPSS

Tabel 13. Uji Anava Nilai pH Limbah Naptol Jeans

Tipe 1l
Jumlah Derajat Rerata
Sumber Kuadrat Bebas Kuadrat F Sig.
Model Koreksi 117,437(a) 7 16,777 | 268,429 ,000
Interupsi 10609,0
663,062 1 663,062 00 ,000
Koagufey 95,063 1 95,063 1521’08 000
Bakteri 11,187 3 3,729 59,667 ,000
*
Koagulan 11,187 3 3,729 59,667 ,000
Bakteri
Error ,500 8 ,063
Total 781,000 16
Total Koreksi 117,937 15

a R Squared =,996 (Adjusted R Squared =,992)

Tabel 14. Uji Duncan Nilai pH Limbah Naptol Jeans

Tingkat

Bakter N Kepercayaan

i ik 2 1

A 4 5,0000

XY 4 6,7500
X 4 7,0000
Y 4 7,0000
Sig. 1,000 ,212




